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Abstract

Hand sanitizer is a hand antiseptic that has antibacterial ability to inhibit and kill the bacteria. The
study aimed to find out the effectiveness of burning arak hand sanitizer combination of betel extract
(Piper betle L.) against the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. Burning
arak comes from Inerie-Flores District of Ngada Regency of East Nusa Tenggara province whose
use is still limited as a traditional alcoholic beverage in the Flores area. Burning arak used as the
main raw material is obtained from Inerie-Flores district of Ngada Regency which is further distilled
to produce alcohol with a concentration of 70-75%. Alcohol distillation is tested phytochemicalally
to find out the presence of phenol compounds that can cause irritation to the skin. Phytochemical
tests showed negative results. Betel leaves are sorted, washed thoroughly, finely striped and then
matched with distillation alcohol solvents. Hand sanitizer is made by mixing 800 mL destilat burning
arak about 42 mL H202, 15 mL glycerol, and 143 mL of betel leaves extract. Organoleptic
examination of the resulting hand sanitizer is liquid with a clear greenish color, strong betel flavor,
and has a pH of 5. Testing the effectiveness of hand sanitizer through bland power using the
technique of the ringer with the acquisition of the diameter of the resistance value of the growth of
Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria of 20.4 mm and, of 24.8 mm, of each other.
The resistance zone value shows that the hand sanitizer product is effective in inhibiting the growth
of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria because it has a large bland zone diameter
of >19 mm. This hand sanitizer combination has the potential to be developed into a more varied
burning arak-based product.

Keywords: Hand sanitizer, burning arak, betel leaves extract, Staphylococcus aureus, Escherichia
coli

Abstrak

[The Effectiveness of Inerie-Flores Burned Arak Hand Sanitizer Combination of Betel Extract
(Piper betle L.) against Inhibitory Growth of Staphylococcus Aureus and Escherichia Coli
Bacteria] Hand sanitizer merupakan pembersih tangan yang memiliki kemampuan antibakteri
dalam menghambat hingga membunuh bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas hand sanitizer arak bakar menyala kombinasi ekstrak sirih (piper betle L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Arak bakar menyala berasal dari
Kecamatan Inerie-Flores Kabupaten Ngada yang pemanfaatannya masih terbatas sebagai
minuman tradisional beralkohol di daerah Flores. Arak bakar menyala yang digunakan sebagai
bahan baku utama diperoleh dari Kecamatan Inerie-Flores Kabupaten Ngada yang selanjutnya
didestilasi hingga menghasilkan alkohol dengan konsentrasi 70-75%. Alkohol hasil destilasi diuji
secara fitokimia untuk mengetahui keberadaan senyawa fenol yang dapat menyebabkan iritasi pada
kulit. Uji fitokimia menunjukkan hasil yang negatif. Daun sirih disortir, dicuci bersih, dirajang halus
lalu dimaserasi dengan pelarut alkohol hasil destilasi. Pembuatan hand sanitizer dilakukan dengan
mencampurkan destilat 800 mL destilat arak bakar menyala, 42 mL H202, 15 mL gliserol, dan 143
mL ekstrak daun sirih. Pemeriksaan organoleptik hand sanitizer yang dihasilkan berbentuk cair
dengan warna bening kehijauan, beraroma sirih yang kuat, dan memiliki pH sebesar 5. Pengujian
efektivitas hand sanitizer melalui daya hambat menggunakan teknik pecandang dengan perolehan
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli berturut-
turut sebesar 20,4 mm dan 24,8 mm. Nilai daya hambat tersebut menunjukkan produk hand sanitizer
ini efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli karena
memiliki diameter zona hambat yang besar yaitu >19 mm. Kombinasi hand sanitizer ini potensial
untuk dikembangkan menjadi produk berbasis arak bakar menyala yang lebih bervariasi.
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PENDAHULUAN

Sejak Desember tahun 2019, dunia digemparkan oleh penyakit mematikan yang disebabkan oleh
Corona virus Disease (covid-19). Corona virus menyerang sistem pernapasan melalui sentuhan fisik
dan droplets orang yang terinfeksi dan menyebabkan kematian. Penyebaran covid-19 tergolong cepat
dan menyebabkan hampir seluruh negara memberlakukan peraturan pembatasan aktivitas [23]. Kondisi
ini ditanggapi oleh Pemerintah Indonesia dengan memberlakukan new normal sebagai skenario untuk
mempercepat penanganan covid-19 dalam aspek kesehatan dan sosial-ekonomi dengan
mempertimbangkan studi epidemiologis. Penerapan new normal dapat diimplementasikan jika negara
memiliki kapasitas pelayanan kesehatan yang mampu mendeteksi, menguji, mengisolasi, dan
menangani setiap kasus yang disebabkan oleh covid-19. Peraturan Menteri Kesehatan (permenkes)
No.9 Tahun 2020 mengamanatkan pencegahan covid-19 melalui penerapan protokol kesehatan yang
meliputi 5M, yaitu: Memakai masker, Mencuci tangan menggunakan air mengalir, Menjaga jarak,
Menjauhi kerumunan, dan Mengurangi mobilitas dengan tidak sering berada di luar rumah. Mencuci
tangan merupakan salah satu tindakan sanitasi yang dilakukan dengan membersihkan jari tangan
dengan sabun dan air mengalir [13]. Selain menggunakan sabun, kegiatan membersihkan tangan dari
bakteri/virus dapat dilakukan dengan menggunakan antiseptik berupa hand sanitizer.

Hand Sanitizer merupakan zat antiseptik yang didalamnya terdapat alkohol dengan persentase
60-95% [21]. Menurud Asngad & Nopitasari (2018) hand sanitizer dapat membunuh kuman, bakteri,
jamur maupun virus dalam waktu relatif cepat, karena mengandung senyawa alkohol (etanol, propanol,
isopropanol) dengan konsentrasi £ 60% sampai 80% dan golongan fenol (klorheksidin, triklosan).
Golongan fenol yang dapat digunakan dalam sediaan antiseptik tangan adalah triklosan. Triklosan
merupakan jenis disinfektan lain yang dapat menghasilkan respon positif lebih kuat dibandingkan
alkohol yaitu kurang korosif. Kadar triklosan sebagai antiseptik adalah 0,05% sampai dengan 2% [27].
Namun, ada bahaya yang ditimbulkan oleh triklosan, yaitu bisa membuat bakteri menjadi kebal dan
dapat mengganggu proses normal kerja hormon dengan berubah menjadi racun tiroid serta beracun
terhadap reproduksi dan perkembangan kesehatan juga dapat menyebabkan iritasi kulit dan gangguan
endokrin [14]. Melihat adanya dampak negatif penggunaan triklosan, maka eksplorasi potensi ekstrak
tanaman sebagai antibakteri pengganti triklosan dalam formulasi hand sanitizer perlu dilakukan
sebagai solusi mengatasi masalah tersebut. Penelitian Tenda et al. (2017) berhasil membuat hand
sanitizer dari ekstrak etanol kulit pohon faloak dengan melakukan uji aktivitas antibakteri terhadap
bakteri staphylococcus aureus pada konsentrasi etanol yang berbeda dengan rata- rata diameter zona
hambat dari masing-masing konsentrasi adalah 22,5% sebesar 1,33 ¢cm, 45% sebesar 1,66 cm, 75%
sebesar 1,90 cm, 100% sebesar 2,13 cm [25]. Penelitian Fathoni et al. (2019) membuat hand sanitizer
dengan memanfaatkan produk ciu bekonang setelah didestilasi hingga kadar etanol 70% dan
dikombinasi bersama sirih [9].

Holifah et al. (2020) meneliti bahwa gel hand sanitizer ekstrak etanol pelepah pisang kepok
(Musa paradisiaca L.) pada konsentrasi 35%, 40%, dan 45% tidak efektif sebagai antibakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli karena zona hambat yang dihasilkan sangat lemah (kurang
dari 5 mm) [10]. Hasil pengujian sampel arak Jowo oleh Aziz & Hariyani (2019) menunjukkan
kandungan etanol dengan hasil penetapan kadar etanol dari 3 botol sampling sebesar 42,84%, 38,77%
dan 35,31%. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai hand sanitizer adalah jeruk nipis
yang mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang bemanfaat, seperti minyak atsiri yang mempunyai
fungsi sebagai antibakteri yaitu flavanoid yang dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aereus (kuman pada kulit) dan juga memiliki aroma yang khas [12]. World Health Organization telah
merekomendasikan formulasi lokal sediaan antiseptik yang digunakan untuk membersihkan tangan
tanpa menggunakan air (handrub) berbasis alkohol produksi lokal sebagai alternatif ketika produk
komersial yang sesuai tidak tersedia atau terlalu mahal [26].

Kecamatan Inerie merupakan salah satu kecamatan baru hasil pemekaran dari Kecamatan
Aimere Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur. Inerie terkenal sebagai wilayah penghasil alkohol
hasil iris buah pohon lontar yang telah melewati proses pemisahan campuran dengan teknik

211



SEMINAR NASIONAL KIMIA DAN PENDIDIKAN KIMIA 1
UNIVERSITAS NUSA CENDANA
Kupang, 31 Maret 2022

penyulingan atau destilasi. Arak yang dihasilkan memiliki kandungan alkohol yang tinggi dan sangat
mudah terbakar sehingga disebut arak bakar menyala. Berdasarkan wawancara bersama Kepala Dinas
Perindustrian Kabupaten Ngada, distribusi arak bakar menyala di Ngada masih dalam lingkup pasar lokal
dan tidak diijinkan diproduksi sebagai minuman keras beralkohol tetapi sebagai minuman tradisional
beralkohol yang digunakan ketika ada keperluan khusus seperti acara adat. Potensi arak bakar menyala
masih dapat dijadikan produk lain yang menujang perkembangan sektor perindustrian ataupun pariwisata
Kabupaten Ngada agar lebih maju.

Sirih merupakan bahan alami yang memiliki kandungan untuk mengatasi iritasi ataupun kulit
kering [8]. Sirih adalah tanaman asli Indonesia yang tumbuh merambat atau bersandar pada batang
pohon lain. Sirih termasuk salah satu tanaman lokal yang tumbuh subur di wilayah Kecamatan Jerebu’u
Kabupaten Ngada. Menurut penelitian Aznury (2020) daun sirih mengandung minyak atsiri sebesar 1
— 4,2%, dan senyawa fenol beserta turunannya seperti dari hidroksi kavikol, kavibetol, estargiol,
eugenol, metileugenol, karvakrol, terpen, seskuiterpen, fenilpropan dan tanin [3].

Kelimpahan sirih dan alkohol yang terkandung dalam arak bakar menyala di Kabupaten Ngada
menjadi potensi yang sangat besar untuk dimanfaatkan dalam pembuatan hand sanitizer. Namun,
kurangnya aplikasi ilmu terapan menjadi kendala dalam pengembangan potensi bahan alam yang ada
di wilayah ini. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik dan merasa perlu untuk menanggapi
tantangan tersebut dengan memanfaatkan potensi arak bakar menyala untuk divariasikan menjadi
produk lain yang tetap memiliki kekhasan melalui penelitian dengan judul Efektifitas Hand Sanitizer
Arak Bakar Menyala Inerie-Flores Kombinasi Ekstrak Sirih (Piper Betle L.) terhadap Daya Hambat
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus dan Escherichia Coli.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah gelas beker, timbangan analitik, aluminium
foil, autoklaf, inkubator, seperangkat alat destilasi, kertas saring, pipet, mistar berkala, laminar air flow,
gunting, erlenmeyer, alkoholmeter, hot plate, gelas ukur, neraca analitik, tabung reaksi, colony counter,
paper disk, cawan petri, dan batang pengaduk. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
arak bakar menyala Inerie-Flores, ekstrak daun sirih, es batu, H202, gliserol, Nutrient Agar (NA),
Nutrient Broth (NB), dan Media Mueller Hinton Agar (MHA), biakan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus.
Metode
Pembuatan Hand Sanitizer Arak Bakar Menyala Kombinasi Ekstrak Sirih
a. Destilasi Arak Bakar Menyala

Pengujian awal konsentrasi alkohol pada arak bakar menyala menggunakan alkoholmeter
menunjukkan konsentrasi sebesar 45%. Arak bakar menyala yang akan didestilasi sebanyak 1 Liter.
Setiap proses destilasi dilakukan dengan memanaskan 250 mL arak bakar menyala, sehingga destilasi
dilakukan sebanyak 4 kali. 10 mL destilat diambil untuk diukur konsentrasi alkoholnya. Hasil
pengukuran menunjukkan konsentrasi alkohol pada destilat arak bakar menyala sebesar 70-75%.

Arak Bakar Menyala Inerie-

v
Proses Destilasi

v

Destilat alkohol 70-75%

Gambar 1, Skema Destilasi arak
b. Uji Fitokimia
Penggunaan alkohol yang mengandung fenol cenderung dihindari karena memberikan efek iritasi
pada kulit dan mudah terbakar. Sehingga sangat menarik untuk dikembangkan bahan aktif non-alkohol
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sebagai antibakteri yang aman dan tidak menyebabkan iritasi (Fathoni et al., 2019). Penelitian Putri et
al. (2021) melakukan uji fenol pada tuak aren sebanyak 2 ml sampel dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian tambahkan larutan FeCl310%. Larutan dikatakan positif mengandung fenol jika
terbentuk warna hitam pekat atau biru keunguan.

Pemeriksaan kandungan fenol pada hasil destilat arak dilakukan dengan menempatkan 2 tetes
destilat alkohol pada tabung reaksi lalu ditambahkan masing-masing 10 tetes NaOH dan metanol, serta
H,SO..

Destilat Alkohol 70-75%

v

NaOH + CH30OH + H,SO,

Negatif Fenol

Gambar 2. Skema Uji Fitokimia
c. Ekstraksi Sirih
Proses ekstraksi daun sirih dilakukan menggunakan metode ekstraksi maserasi. Pemilihan metode
didasarkan pada kesederhanaan metode dan alat yang akan digunakan. Ekstraksi dilakukan dengan
merendam 20 gram daun sirih yang telah dicuci dan dirajang menggunakan pelarut polar berupa destilat
alkohol dengan pemanasan di atas hot plate pada suhu 150 °C selama 26 menit. Selanjutnya, ekstrak
didinginkan dan difiltrasi menggunakan kertas saring.

Daun Sirih

v

Dicuci, dirajang

Dimaserasi dalam pelarut polar dengan pemanasan

v

Difiltrasi

v

Ekstrak sirih
Gambar 3. Skema Ekstraksi Sirih

d. Pembuatan Hand Sanitizer

Pembuatan hand sanitizer dilakukan dengan mencampurkan destilat alkohol, H202, gliserol, dan
ekstrak daun sirih ke dalam gelas beker, kemudian diaduk secara merata, ditutup menggunakan
alumunium foil dan disimpan pada suhu ruang selama 72 jam. Formulasi hand sanitizer disesuaikan
dengan formula yang dianjurkan WHO dalam Rizki et al. (2020) dengan menggunakan etanol 96% 800
mL, gliserin 98% 14,5 mL, hidrogen peroksida 3% sebanyak 41,7 mL, dan 1 liter air suling steril.
Formulasi hand sanitizer arak bakar menyala kombinasi ekstrak sirih dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Hand Sanitizer

No Bahan Volume (mL)
1 Destilat Arak Bakar Menyala 800

2 H202 42

3 Gliserol 15

4 Ekstrak Sirih 143
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e. Pemeriksaan Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis dilakukan untuk menentukan sifat fisik dengan cara mendeskripsi
warna, bau, dan konsistensi dari sediaan. Sediaan yang dihasilkan dapat dikatakan baik apabila memiliki
warna yang menarik, bau yang menyenangkan, bersifat stabil (tidak berubah) dan konsistensi yang
bagus agar nyaman dalam penggunaan gel [3].
f.  Pengukuran Derajat Keasaman

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan stick pH Universal yang dicelupkan ke
dalam sampel hand sanitizer. Setelah tercelup dengan sempurna, pH Universal tersebut dilihat
perubahan warnanya dan dicocokkan dengan standar pH Universal. pH hand sanitizer harus sesuai
dengan pH kulit yaitu 4,5-8 sesuai dengan SNI No. 06-2588. Menurut Titaley & Lolo (2014), kondisi
sediaan dengan pH yang sangat rendah mengakibatkan kulit menjadi iritasi, sedangkan pada kondisi pH
yang sangat tinggi mengakibatkan kulit tangan menjadi bersisik [24].
g. Uji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri

Uji daya hambat hand sanitizer terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dilakukan dengan menggunakan media Mueller Hinton Agar (MHA). Perlakuan yang sama diberikan
terhadap masing-masing bakteri ini. Media MHA dicampur dengan aguadest kemudian disterilisasi
menggunakan autoklaf. Setelah itu dimasukkan dalam laminar air flow. Campuran MHA dan aquadest
terdiri dari 2 lapisan. 10 mL lapisan pertama dituangkan ke dalam petri dish hingga padat. 5 mL lapisan
kedua dicampur dengan 1 mL bakteri yang sebelumnya telah dihomogenkan bersama aquadest. Lapisan
kedua dituangkan di atas lapisan pertama. Selanjutnya, pecandang diletakkan di tengah lapisan lalu
kedalamnya dituangkan 1 mL hand sanitizer arak bakar menyala kombinasi ekstrak sirih dan diletakkan
dalam inkubator laboratorium pada suhu 37 °C selama 24 jam. Kontrol negatif yang digunakan pada
metode ini adalah aquadest sedangkan kontrol positif menggunakan tetracycline.

Selanjutnya, data diperoleh dari hasil eksperimen laboratorium melalui pengujian konsentrasi
alkohol sebelum dan setelah destilasi, pemurnian alkohol dalam arak bakar menyala melalui prosedur
destilasi, uji fitokimia untuk mengecek keberadaan senyawa fenol, ekstraksi maserasi sereh dan uji daya
hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan teknik pecandang.
Metode pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan
pengujian konsentrasi alkohol sebelum dan setelah destilasi, uji fitokimia, uji organoleptik hand
sanitizer, dan pengukuran diameter zona bening untuk menguji efektivitas hand sanitizer melalui uji
daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pengujian Potensi Arak Bakar Menyala Inerie-Flores Kombinasi Ekstrak Sirih sebagai Hand
Sanitizer
a. Pengujian Konsentrasi Alkohol
Pengujian konsentrasi alkohol sebelum dan setelah destilasi ditampikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengukuran Konsentrasi Alkohol Arak Bakar Menyala

Perlakuan Konsentrasi Alkohol (%)
Sebelum Destilasi 45
Setelah 70 -75
Destilasi

Konsentrasi alkohol dalam arak bakar menyala Inerie-Flores sebelum dan sesudah destilasi
mengalami peningkatan kadar alkohol sebesar 30-35%.
b. Uji Fitokimia
Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui adanya fenol pada destilat arak bakar. Hasil pengujian
menunjukkan arak bakar menyala tidak mengandung fenol. Pengujian keberadaan senyawa fenol dalam
destilat alkohol ditampikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Fitokimia Destilat Alkohol
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Senyawa Turunan Warna Awal Warna Akhir
Alkohol Zat Larutan
Fenol Bening Bening

c. Pengujian Organoleptis
Pengujian organoleptik hand sanitizer arak bakar menyala Inerie-Flores kombinasi ekstrak sirih
ditampilkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptik Hand Sanitizer

Hari Wujud Warna Bau

H-1 Cair Hijau Aroma khas arak
H-2 Cair Kekuningan Aroma sirih
H-3 Cair Kuning jernih Aroma sirih

Pengamatan organoleptis pada hand sanitizer kombinasi arak bakar menyala kombinasi ekstrak
sirih dilakukan selama tiga hari. Pada produk hand sanitizer dengan formulasi ekstrak daun sirih hijau
di hari pertama memiliki bau khas yang sangat menyengat, warna kuning hingga kecoklatan yang
cenderung transparan, serta wujud yang dihasilkan adalah cair dan homogen, sedangkan pada
penyimpanan hari kedua dan ketiga, produk hand sanitizer mengalami perubahan yaitu bau khas
berkurang, warna sediaan semakin kuning jernih dengan wujud yang sama tetap cair dan homogen.

Gambar 4. Hand sanitizer hari ke- 3

d. Pengukuran derajat keasaman (pH)

Pengukuran derajat keasaman (pH) terhadap produk hand sanitizer arak bakar menyala Inerie-
Flores kombinasi ekstrak sirih dilakukan menggunakan indikator universal dan diperoleh nilai pH
sebesar 5 yang memenuhi persyaratan dengan standar pH Universal yaitu 4,5-8 sesuai SNI No. 06-2588.

2. Efektivitas Hand Sanitizer terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri

Pengujian efektifitas hand sanitizer arak bakar menyala Inerie-Flores kombinasi ekstrak sirih
melalui uji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
ditampilkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Hambat Bakteri

Sampel Bacteria (microbe) @ (mm) S//IR
1 Staphylococcus aureus 20,4 S
2 Escherichia coli 24.8 S

Pada penelitian ini zona hambat hand sanitizer kombinasi arak bakar menyala dan ekstrak daun
sirih sebesar 20,4 dan 24,8 mm. Hal ini membuktikan senyawa aktif yang terdapat pada hand sanitizer
sensitif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli apabila
dibandingkan dengan standar kriteria CLSI tetracyline.
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Gambar 5. Diameter zoha hambat terhadap Staphylococcus aureus (a) dan
Escherichia coli (b)

Pembahasan

Alkohol dibedakan menjadi 3 golongan, golongan A berkadar 0,1%-05%, golongan B berkadar
0,5%-20%, dan golongan C berkadar 20%-50% [28]. Arak bakar menyala dari kecamatan Inerie-Flores
yang belum didestilasi dikategorikan sebagai minuman beralkohol golongan C karena mengandung
alkohol dengan konsentrasi 45%. Menurut hasil penelitian Rini dan Nugraheni (2018) bahwa antiseptik
pada beberapa merek dengan kadar alkohol 60-70% tanpa tambahan zat antibakteri lainnya memiliki
sifat yang lebih polar, sehingga diameter daya hambat yang dihasilkan lebih besar pada bakteri [19].
Ditinjau dari kandungan alkohol, maka arak bakar menyala memiliki potensi untuk dijadikan hand
sanitizer. Namun, perlu dilakukan uji lanjut berupa uji fitokimia terhadap destilat alkohol. Hasil uji fenol
menunjukkan tidak terjadinya perubahan warna sehingga dipastikan destilat tidak mengandung fenol.
Penelitian Asngad & Nopitasari (2018) menyatakan bahwa penggunaan antiseptik atau hand sanitizer
secara berlebihan dan terus menerus dapat berbahaya dan mengakibatkan iritasi hingga menimbulkan
rasa terbakar pada kulit [1].

Pada produk hand sanitizer hasil kombinasi destilat arak dan ekstrak sirih, tidak terjadi perubahan
bentuk fisik, hand sanitizer memiliki warna kuning jernih, tidak berbau tajam, dan berbentuk cair
homogen. Kondisi hand sanitizer yang berwujud cair dan homogen memenuhi salah satu parameter
syarat mutu detergen sintetik cair pembersih yaitu wujud yang stabil, homogen dan tidak memiliki
butiran-butiran kasar. Menurut Aznury (2020) perubahan fisik pada hand sanitizer dengan formulasi
ekstrak daun sirih hijau disebabkan karena ekstrak daun sirih hijau teroksidasi dengan partikel — partikel
di udara [3].

Menurut Titaley et al. (2014), kondisi sediaan dengan pH yang sangat rendah mengakibatkan kulit
menjadi iritasi, sedangkan pada kondisi pH yang sangat tinggi mengakibatkan kulit tangan menjadi
bersisik [24]. Berdasarkan hasil uji pH menjelaskan hand sanitizer kombinasi arak bakar menyala dan
ekstrak sirih (piper Betle L.) telah memenuhi persyaratan SNI No. 06-2588 dengan pH 5.

Uji aktivitas bakteri melalui pengukuran diameter zona bening (clear zone) menjadi petunjuk
adanya respon penghambat pertumbuhan bakteri oleh hand sanitizer arak bakar menyala kombinasi
ekstrak sirih (piper betle L.). Daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escerichia
coli berturut-turut 20,4 mm dan 24,8 mm. Aktivitas antibakteri diperoleh dengan mengukur zona bening
pada media yang padat dan menjadi petunjuk ada atau tidaknya bakteri yang tumbuh pada setiap
perlakukan [15]. Uji efektifitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan untuk menghambat
bakteri dengan melihat zona hambat yang dihasilkan (Holifah et al., 2020). Aktivitas antibakteri
dinyatakan positif apabila terbentuk zona hambat berupa zona bening disekeliling paper disk (Kaseng
etal., 2016). Interpretasi daya hambat terdiri dari kategori Resistant < 14 mm, Intermediate 15-18 mm,
Susceptible > 19 mm [6].

Berdasarkan penggolongan respon hambatan pertumbuhan bakteri, maka konsentrasi tersebut
termasuk sangat kuat karena memiliki diameter daya hambat > 19 mm. Kriteria sensitif berdasarkan
standar tetracyline sebagai kontrol positif pada teknik pecandang adalah rerata diameter zona hambat >
19 mm. Zona daya hambat terbentuk karena Sopi (arak) memiliki memiliki senyawa aktif yang bersifat
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sebagai antimikroba. Sopi (arak) dikategorikan kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Detha,
2015). Hal ini membuktikan bahwa peningkatan konsentrasi hand sanitizer ekstrak sirin memiliki
korelasi positif terhadap peningkatan diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.

Efektifitas hand sanitizer arak bakar menyala Inerie-Flores yang terpantau melalui diameter zona
hambat yang sangat tinggi dibandingkan dengan penelian Cahyaningtyas et al. (2019) berdasarkan
klasifikasi respon daya hambat terhadap bakteri, zona hambat sediaan gel hand sanitizer ekstrak biji
teratai terhadap bakteri Escherichia coli termasuk golongan sedang (5-10 mm) [5]. Hasil penelitian oleh
Noviardi et al. (2018) menunjukkan diameter zona bening yang dihasilkan oleh sediaan gel hand
sanitizer ekstrak etanol biji mangga pada bakteri Escherichia coli dengan dengan 3 variasi konsentrasi
masing-masing sebesar 10,6, 1,74 dan 13,15 mm, sedangkan diameter zona bening pada Staphylococcus
aureus dengan 3 variasi konsentrasi sebesar 10,14, 10,58 dan 12,83 mm [16]. Capaian ini menunjukkan
bahwa sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol biji mangga pada bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus tergolong kategori resistant. Dengan demikian, hand sanitizer ini berpotensi dan
efektif untuk dikembangkan sebagai antibakteri.

KESIMPULAN

Hand sanitizer arak bakar menyala Inerie-Flores kombinasi ekstrak sirih (Piper betle L.) terbukti
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Efektivitas hand sanitizer arak bakar menyala Inerie-Flores kombinasi ekstrak sirih dilakukan melalui
uji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli berturut-
turut sebesar 20,4 mm dan 24,8 mm. Diameter zona hambat yang tinggi ini (>19) menunjukkan bahwa
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat dihambat dengan baik menggunakan hand
sanitizer arak bakar menyala Inerie-Flores kombinasi ekstrak sirih pada konsentrasi standar. Hand
sanitizer arak bakar menyala kombinasi ekstrak sirih (Piper betle L.) efektif digunakan sebagai
antibakteri.
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